JURNAL ILMIAH

NS

Jurnal limiah WUNY, Vol 7, No 1 (2025)

Available online at:
http://journal.uny.ac.id/index.php/wuny
DOI: https://doi.org/10.21831/jwuny.v6il

ARTICLE INFO

Peran warisan budaya dalam branding destinasi: kasus Taman Jati
Larangan

Besti Ismi Riyanisma!*, Yosi S. Mutiarni?, Uswatun Nurul Bandiyah?,
Aisha Astriecial, Risky Setiawan?

! Fakultas llmu Sosial, Hukum, dan llmu Politik Universitas Negeri Yogyakarta
*Corresponding Author: bestiismiriyanisma@uny.ac.id

ABSTRACT

Avrticle History
Submitted:

1 January 2025
Revised:

11 February 2025
Accepted:

17 March 2025

Keywords

wisata budaya,
warisan budaya,
branding destinasi

PENDAHULUAN

Penelitian ini mengeksplorasi peran warisan budaya dalam branding
destinasi, dengan fokus pada Taman Jati Larangan di Dusun Iroyudan,
Guwosari, Bantul. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana warisan budaya mempengaruhi branding destinasi
pariwisata dan berkontribusi pada identitas komunitas lokal. Pendekatan
kualitatif digunakan, dengan metode pengumpulan data berupa
wawancara dan tinjauan pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Taman Jati Larangan, yang awalnya didirikan sebagai destinasi
pariwisata kuliner dan religi, memiliki akar yang dalam pada warisan
budaya, terutama melalui makna sejarah dari makam Mbah Wiroyudho
dan cerita rakyat setempat mengenai pendukung Pangeran Diponegoro.
Elemen-elemen ini berfungsi sebagai warisan budaya tangible (makam
dan situs sejarah) dan intangible (tradisi lisan dan cerita sejarah), yang
bersama-sama membentuk narasi yang menarik untuk branding
destinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi warisan budaya
dalam strategi branding destinasi meningkatkan keaslian dan keunikan
situs, menarik wisatawan yang mencari pengalaman budaya yang
bermakna, dan mendukung pariwisata berkelanjutan. Selain itu,
penelitian ini menekankan pentingnya pemasaran digital dalam
mempromosikan warisan Taman Jati Larangan kepada wisatawan yang
lebih luas.

This is an open access article under the CC-BY-SA license. @ B @

Perkembangan pariwisata di Indonesia terutama area pulau Jawa lebih kearah

destinasi wisata budaya. Pariwisata budaya menurut Nugraheni & Aliyah (2020)
merupakan sebuah jenis wisata yang menggunakan kebudayaan sebagai atraksi utama
dan didalamnya terdapat hubungan timbal balik antara pariwisata dan kebudayaan
secara positif. Pengembangan dalam pariwisata budaya diharapkan tetap menjaga
kelestarian seni dan budaya sebagai aset pariwisata Indonesia. Salah satu daya tarik
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wisata budaya yaitu atraksi situs budaya, situs wisata budaya menurut Liana & Mastuti
P (2020) merupakan sebuah destinasi yang berasal dari apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan dilakukan oleh manusia selain sebagai pemilik budaya tersebut tetapi juga sebagai
identitas kebudayaan yang muncul didalam artefact, ideafact dan sosiofact. Selain
atraksi situs wisata budaya, jika dilihat dari jenis pariwisata budaya terbagi menjadi tiga
jenis, menurut Choirunnisa & Karmilah (2021) jenis wisata budaya yaitu wisata religi,
wisata sejarah dan wisata edukasi dengan beberapa unsur yang dapat dijadikan potensi
daya tarik wisata budaya. Sedangkan jika dilihat dari bentuknya pariwisata budaya
terbagi menjadi dua jenis. Daya tarik pariwisata budaya terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu berwujud dan tidak berwujud. Daya tarik wisata budaya berwujud (tangible)
meliputi bangunan bersejarah, seni pertunjukan dan kerajinan tradisional. Sedangkan
daya tarik wisata budaya tidak berwujud (intangible) meliputi bahasa, local knowledge,
ritual (UNESCO, 2018; Wirawan & Semara, 2021).

Pariwisata budaya sebagai wisata sejarah merupakan sebuah kegiatan wisata
dimana wisatawan dapat mempelajari sejarah dibalik didirikannya destinasi tersebut,
maupun kearifan lokal yang ada dalam kawasan destinasi. Taman Jati Larangan
merupakan sebuah destinasi wisata kuliner yang terletak di Dusun Iroyudan, Kecamatan
Guwosari, Kabupaten Bantul. Atraksi wisata yang dimiliki oleh Taman Jati Larangan
tidak hanya kuliner saja, terdapat wisata sejarah yang berkaitan dengan kearifan lokal
dan peninggalan warisan budaya dalam penamaan dusun yaitu “Iroyudan”. Peninggalan
warisan budaya yang terdapat dikawasan Taman Jati Larangan adalah makam Mbah
Wiroyudho. Makam merupakan sebuah kekayaan peninggalan sejarah masa lalu atau
warisan budaya. Menurut Sumanti (2021) makam merupakan wujud budaya yang
menampilkan persepsi serta pola pikir masyarakat sekitarnya. Keberadaan makam
Mbah Wiroyudho menjadi atraksi warisan budaya yang dimiliki oleh Taman Jati
Larangan. Warisan budaya dapat diartikan sebagai objek budaya, tradisi, serta berbagai
nilai kehidupan serta kearifan lokal. Warisan budaya bukan hanya berbentuk material
yang dapat dilihat dan disentuk, tetapi juga dalam bentuk simbol, nilai-nilai budaya yang
memiliki peran penting dalam perkembangan sejarah kehidupan masyarakat baik masa
lalu, masa kini dan masa yang akan datang (Marimin, Darwis, & Sutono, 2017).

Potensi Taman Jati Larangan masuk kedalam bentuk wisata sejarah dengan
atraksi warisan budaya baik warisan budaya yang terlihat maupun warisan budaya tidak
terlihat. Potensi pariwisata yang dimiliki oleh destinasi wisata memiliki peran penting
dalam branding destinasi wisata. Branding destinasi menurut Yuristiadhi & Sari (2017)
adalah salah satu strategi yang dapat diterapkan guna membangun citra atau identitas
khas suatu destinasi, branding digunakan untuk mendukung keberlanjutan destinasi
melalui pemasaran dan memiliki fungsi sebagai pembeda atau pembanding antar merek
atau produk. Manfaat dari branding destinasi menurut Mustari, Hartaman, Sahrir, Aulia,
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& Atirah H (2021) yaitu untuk meningkatkan citra dari objek yang dibranding oleh
penyelenggara branding destinasi tersebut. Oleh karena itu, dengan mengetahui peran
warisan budaya Taman Jati Larangan yaitu makam Mbah Wiroyudho dan cerita kearifan
lokal dibaliknya merupakan sebuah strategi untuk menentukan branding destinasi wisata
Taman Jati Larangan.

Tujuan penulisan artikel ini yaitu untuk mengetahui peran warisan budaya dalam
branding sebuah destinasi wisata pada Taman Jati Larangan yang terletak di Dusun
Iroyudan, Guwosari, Kabupaten Bantul.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
menurut Fiantika et al. (2022) adalah penelitian yang memiliki tujuan untuk memahami
fenomena tertentu, fenomena dapat berupa hal atau kegiatan yang dialami oleh subjek
penelitian baik dari perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan dan dapat dideskripsikan
dengan kata-kata dengan menunjukkan kondisi nyata pada lapangan. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua metode, yaitu wawancara dan studi kepustakaan. Pengumpulan
data wawancara menurut Sugiyono (2011) merupakan sesi Tanya jawab antara dua
orang atau lebih guna bertukar informai dan ide, dengan bertukar informasi dan ide
dapat ditunjukkan makna dalam suatu topik tertentu. Pengumpulan data studi
kepustakaan digunakan untuk menujang pengumpulan data dari metode wawancara agar
data yang didapatkan lebih kuat agar dapat dilakukan analisis. Studi kepustakaan
menurut Sugiyono (2016) merupakan hubungan antara sebuah kajian teoritis dan
referensi lain dengan nilai, budaya, dan norma yang ada pada konteks sosial. Selain itu,
studi kepustakaan penting dalam penelitian karena setiap penelitian tidak dapat lepas
dari literatur ilmiah. Analisis dilakukan dengan objek penelitian yaitu Taman Jati
Larangan di Dusun Iroyudan, Kecamatan Guwosari, Kabupaten Bantul dengan
mengangkat cerita rakyat mengenai Kyai Ageng Wiroyudo yang dijadikan sebagai
nama Dusun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Taman Jati Larangan terletak di Dusun Iroyudan, Kecamatan Guwosari, Kabupaten
Bantul. Taman Jati Larangan merupakan sebuah destinasi wisata kuliner dan religi yang
didirikan pada bulan Maret tahun 2020. Terdapat sebuah makam di dalam kawasan
Taman Jati Larangan yang diyakini sebagai asal-usul nama dusun Iroyudan yaitu
makam Ki Ageng Wiroyudho atau lebih dikenal masyarakat sekitar dengan nama Mbah
Wiroyudho. Mbah Wiroyudho merupakan Panglima Besar Sultan Hamengkubuwono .
Meskipun dusun atau Kalurahan Iroyudan tidak tercatat pada peta kuno yaitu peta
Perang Jawa, masyarakat lokal Iroyudan mempercayai bahwa Iroyudan termasuk dalam
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bagian Kalurahan Selarong hingga berakhirnya Perang Jawa. Sejarah Iroyudan saat
masih menjadi bagian Kalurahan Selarong yaitu menjadi salah satu pendukung utama
Pangeran Diponegoro.

Terdapat cerita lokal mengenai sejarah dukungan kepada Pangeran Diponegoro
oleh masyarakat lokal bahwa Pangeran Diponerogo tidak pernah ditangkap seperti yang
tertulis pada buku-buku sejarah, melainkan Pangeran Diponegoro meningkalkan pulau
Jawa untuk menghindari perang berkelanjutan. Meskipun pada akhirnya Pangeran
Dipenogoro tidak dapat kembali, semangat perjuangan membantu Pangeran
Diponegoro pada masyarakat Selarong dan Iroyudan tetap terjaga. Mbah Wiroyudho
yang dimakamkan pada kawasan Taman Jati Larangan juga diyakini oleh masyarakat
sekitar turut berperan serta membantu Pangeran Diponegoro untuk mengalihkan dari
kejaran prajurit Belanda di Goa Selarong. Mbah Wiroyudho mengalihkan prajurit
dengan cara dakwah yaitu mengaji agar prajurit Belanda tidak melanjutkan pencarian
kearah Goa Selarong dimana Pangeran Diponegoro sedang menghimpun kekuatan
perang. Oleh karena itu, asal-usul pemberian nama dusun Iroyudan diambil sebagai
bentuk penghormatan kepada mbah Wiroyudho karena sudah berjasa menjadi salah satu
pejuang yang membantu dan melindungi Pangeran Diponegoro. Setelah Perang Jawa
berakhir pada tahun 1830 Keraton Yogyakarta menata administrasi wilayah serta
membagi wilayah menjadi Kalurahan Selarong dan Kalurahan Iroyudan yang dipimpin
oleh seorang demang. Setelah Kalurahan Iroyudan tidak tergabung lagi dengan
Kalurahan Selarong, Kalurahan Iroyudan terbagi menjadi tujuh wilayah yaitu Dusun
Iroyudan, Santan, Kalakijo, Kedung dan Kembang Gede. Kemudian, pada tahun 1947
Sultan Hamengkubuwono 1X membuat perintah mengenai penggabungan desa-desa di
Yogyakarta sehingga Kalurahan Selarong dan Kalurahan Iroyudan digabung kembali
dengan nama Kalurahan Guwosari. Pemilihan nama Kalurahan Guwosari diambil dari
penggabungan dua nama Gua, yaitu Gua Selarong dan Gua Secang.

Taman Jati Larangan berawal dari 6 lahan pribadi yang disumbangkan untuk
membangun destinasi wisata di Dusun Iroyudan. Pembangunan Taman Jati Larangan
memiliki tujuan agar sektor ekonomi di Dusun Iroyudan dapat meningkat dengan
adanya kegiatan pariwisata. Pembangunan Taman Jati Larangan menggunakan dana
swadaya masyarakat sebesar 150 juta rupiah. Konsep awal pembuatan Taman Jati
Larangan vyaitu sebagai tempat wisata, rekreasi, religi dan hiburan kemudian
berkembang menjadi wisata kuliner juga.

Atraksi wisata di Taman Jati Larangan merupakan sebuah warisan budaya
(heritage). Warisan budaya menurut Putra (2024) merupakan seluruh warisan yang
diturunkan oleh generasi terdahulu kepada generasi sekarang dan generasi masa depan.
Warisan budaya ini mencakup berbagai aspek budaya dan sejarah dari kelompok atau
komunitas tertentu. UNESCO (2005) memberi arti mengenai warisan budaya adalah
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sesuatu yang tidak dapat dipisahkan, yang mencakup warisan fisik dan warisan tak
benda seperti teater, musik, tari, ekspresi lisan, praktik sosial, keterampilan kerajinan,
dan bahasa, serta pengetahuan dan keterampilan terkait pembuatan artefak budaya.
Warisan budaya dapat dibagi menjadi dua jenis menurut Pharmacytha & Nayati (2024),
yaitu: 1. Tidak berwujud (Intangible Heritage) adalah warisan budaya yang tidak bisa
disentuh atau dilihat secara fisik karena warisan berbentuk hal yang tidak tampak seperti
bahasa, musik, kepercayaan, ritual, dll. 2. Berwujud (Tangible Heritage) adalah warisan
budaya berupa objek fisik yang dapat diraba dan dilihat. Cerita sejarah mengenai
pendukung Pangeran Diponegoro yang diyakini oleh masyarakat lokal kawasan
Kalurahan Guwosari termasuk Dusun Iroyudan merupakan warisan budaya berbentuk
dan tak berbentuk.

/"+ Bangunan Bersejarah
Situs Arkeologi
Benda koleksi museum
Seni Rupa
Arsitektus Vernakular
Peninggalan Teknologi
Koleksi Literatur Kuno /

Tangible Heritage }—

Bentuk Warisan

Budaya

/" Tradisi Lisan \

Intangible Heritage }—

\«

Musik dan Tarian Tradisionl
Praktik dan Ritual Keagamaan
Teknik Pertanian Tradisional
Seni Pertunjukan dan Teater

\
e o o o e e

Bahasa Tradisional
Keahlian Kerajinan Tradisional /

Gambar 1. Bentuk Warisan Budaya (Putra, 2024)

Berdasarkan gambar 1. bentuk warisan budaya yang ditemukan di Taman Jati
Larangan masuk kedalam dua bentuk warisan budaya. Bentuk berwujud (Tagible
Heritage) yaitu bangunan bersejarah, Taman Jati Larangan memiliki makam Mbah
Wiroyudho. Makam termasuk kedalam bangunan bersejarah karena menurut Putra
(2024) bentuk warisan budaya berwujud bangunan bersejarah merupakan bangunan
fisik yang memiliki nilai sejarah dibaliknya. Didukung oleh Budiatiningsih (2024)
bentuk warisan budaya berwujud, yaitu bangunan bersejarah adalah sebuah struktur
yang memiliki nilai sejarah otentik dan dapat dipertanggung jawabkan. Bentuk tak
berwujud (Intangible Heritage) yaitu tradisi lisan, cerita mengenai perjuangan mbah
Wiroyudho membantu mengalihkan perhatian Belanda saat mengejar Pangeran
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Diponegoro. Tradisi lisan merupakan cerita rakyat, mite, dongen, puisi lisan yang
diwariskan secara lisan, tradisi lisan memiliki nilai historis (Putra, 2024).

) \
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. Printed
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Total Natural & Cultural Enviroment ©A.Galla & PYu
Gambar 2. Jenis-jenis Warisan Budaya (Galla, 2008)

Menurut Galla (2008) gambar 2 merupakan sebuah kerangka untuk memahami
hubungan antara Lingkungan Alam dan Budaya secara lebih terperinci. Kerangka ini
mengklasifikasikan elemen warisan budaya ke dalam berbagai tipe berdasarkan tingkat
keterlihatannya dan lokasi. Jenis dari warisan budaya terdapat tiga yaitu, jenis tidak
berwujud (Sejarah lisan, cerita rakyat, kreativitas, kemampuan beradaptasi, kekhasan),
jenis berwujud (Tidak dapat dipindahkan/luar ruangan: situs, kawasan, bangunan,
patung; dapat dipindahkan/dalam ruangan: benda karya seni, dokumen, koleksi cetak
dan audiovisual) dan jenis manusia (warisan hidup dan seni).

Warisan budaya memainkan peran penting dalam membentuk identitas yang khas
bagi sebuah destinasi wisata. Melalui cerita budaya dan tradisi, sebuah destinasi dapat
menyampaikan kisah yang menarik yang dapat mengena di hati pengunjung potensial.
Taman Jati Larangan bukan hanya sekedar taman wisata kuliner, tetapi juga merupakan
tempat yang mencerminkan hubungan historis cerita tersebut dengan nilai-nilai budaya.
Dengan menonjolkan dua bentuk warisan budaya dimiliki dalam pemasaran, Taman Jati
Larangan dapat membedakan dirinya dari tempat wisata lainnya, menarik wisatawan
yang mencari pengalaman yang bermakna dan mendalam. Identitas yang kuat yang
mengintegrasikan warisan budaya membantu membangun hubungan emosional antara
wisatawan dan destinasi, yang sangat penting untuk meningkatkan kunjungan ulang dan
rekomendasi dari mulut ke mulut (Amer, 2023). Selain identitas lokal, keaslian menjadi
faktor penting yang semakin dipertimbangkan oleh wisatawan di era modern. Di tengah
era dengan banyak destinasi wisata yang telah dikomersialisasi atau terlalu disesuaikan
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untuk kegiatan pariwisata massal, minat terhadap pengalaman untuk merasakan budaya
yang asli semakin meningkat. Wisatawan tertarik pada destinasi yang menjaga dan
secara aktif mempromosikan warisan budaya yang dimiliki, memberikan wisatawan
kesempatan untuk terhubung dengan sesuatu yang nyata dan otentik (Pine & Gilmore,
2013). Taman Jati Larangan, dengan komitmennya untuk menampilkan warisan budaya
wilayahnya, menawarkan kesempatan bagi wisatawan untuk merasakan cerita rakyat
yang autentik dan bangunan bersejarah. Nilai keaslian ini sangat penting dalam
membangun hubungan yang berkelanjutan dengan wisatawan dan mendorong umpan
balik positif serta kunjungan ulang untuk datang ke Taman Jati Larangan.

Salah satu keuntungan utama dalam mengintegrasikan warisan budaya ke dalam
brand destinasi adalah kemampuan untuk mendukung pariwisata berkelanjutan.
Pariwisata berkelanjutan menurut Brown & Hall (2008) berfokus pada menjaga
keseimbangan antara pelestarian warisan budaya dan alam sebuah destinasi, sambil
memungkinkan pengembangan pariwisata yang bertanggung jawab. Taman Jati
Larangan, dengan penekanannya pada pelestarian lingkungan dan perlindungan warisan
budaya baik berwujud dan tidak berwujud, mencerminkan prinsip-prinsip pariwisata
berkelanjutan. Dengan mempromosikan pemanfaatan berkelanjutan dari aset warisan
budayanya, seperti praktik tradisional, pengetahuan lokal, dan lanskap alam, Taman Jati
Larangan dapat menarik wisatawan yang peduli lingkungan dan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi komunitas lokal dan warga sekitar sambil menjaga warisan
tersebut untuk generasi yang akan datang. Warisan budaya memungkinkan destinasi
wisata untuk menargetkan segmen wisatawan tertentu yang tertarik pada pengalaman
yang unik dan khusus. Bagian ini meliputi pariwisata budaya, pariwisata warisan
budaya, di mana wisatawan tertarik pada destinasi wisata yang kaya akan makna sejarah
atau kegiatan budaya yang khas (Richards, 2018). Taman Jati Larangan dapat secara
efektif menargetkan pasar wisatawan khusus dengan mempromosikan keaslian nilai
historisnya dan hubungannya dengan cerita rakyat yang diyakini oleh masyarakat
sekitar. Wisatawan yang tertarik untuk mengeksplorasi sejarah cerita rakyat Taman Jati
Larangan dapat mempelajari pelestarian mengenai nilai cerita lokal akan menganggap
bahwa Taman Jati Larangan sebagai destinasi yang menarik. Dengan menyusun strategi
pemasaran yang disesuaikan dengan minat wisatawan khusus ini, Taman Jati Larangan
dapat meningkatkan eksistensinya dan menarik wisatawan yang setia.

Di era digital saat ini, peran media sosial dan platform online dalam
mempromosikan brand destinasi sangatlah penting. Destinasi seperti Taman Jati
Larangan dapat memanfaatkan platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube
untuk membagikan atraksi yang menarik, cerita rakyat, dan konten interaktif yang
menonjolkan warisan budaya yang dimiliki. Dengan memanfaatkan platform-platform
ini secara efektif, Taman Jati Larangan dapat menjangkau wisatawan semakin luas,
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dapat melakukan interaksi dengan wisatawan, dan memperkenalkan warisan budaya
yang dimiliki dengan cara lebih inovatif. Melalui kekuatan pemasaran digital, Taman
Jati Larangan dapat menampilkan atraksi uniknya untuk meningkatkan kesadaran
wisatawan terhadap warisan budaya dan menarik lebih banyak pengunjung. Kehadiran
pemasaran digital memungkinkan keterlibatan yang lebih besar dan memberikan
wisatawan gambaran tentang pengalaman yang dapat mereka harapkan, menciptakan
rasa antisipasi dan menarik minat (Evangelou, Broni, & Antoniadis, 2024). Peran
warisan budaya dalam membangun brand destinasi tidak dapat dipisahkan. Dengan
menonjolkan aspek budaya, aspek sejarah, dan aspek sosial yang unik dari sebuah
destinasi, destinasi pariwisata dapat menciptakan identitas asli yang dapat terhubung
dengan wisatawan dan membedakan diri dari destinasi lainnya. Taman Jati Larangan,
sebagai studi kasus, menunjukkan bagaimana pengintegrasian warisan budaya dalam
branding dapat mempromosikan keaslian, keberlanjutan, dan pariwisata khusus. Seiring
dengan semakin populernya pariwisata budaya, destinasi seperti Taman Jati Larangan
dapat memanfaatkan warisan budaya mereka untuk menarik pengunjung, meningkatkan
pengalaman wisatawan, dan berkontribusi pada pelestarian tradisi budaya untuk
generasi mendatang.
Tabel 1. Peran Warisan Budaya dalam Branding Taman Jati Larangan
Aspek Utama Penjelasan Hubungan dengan
Taman Jati Larangan

Taman  Jati  Larangan
menawarkan gabungan
antara warisan fisik
bangunan bersejarah
makam Mbah Wiroyudho
dan non-fisik cerita rakyat
mengenai pendukung
Pangeran Diponegoro.
Taman Jati  Larangan
mencerminkan sejarah
lokal, alam, dan tradisi,

Definisi Warisan
Budaya

Warisan budaya mencakup
aset warisan yang bersifat
fisik (bangunan, monumen)
dan non-fisik (tradisi,
festival).

Warisan budaya membantu
menciptakan identitas yang
khas, dengan menceritakan

Membangun Identitas
Destinasi yang Unik

dari

kisah yang menarik yang dapat
menarik minat wisatawan.

membedakannya
destinasi lainnya.

Warisan Budaya dan
Keaslian

Wisatawan semakin
menghargai keaslian, mencari
pengalaman yang nyata dan
orisinal.

Taman  Jati
menampilkan warisan
budaya yang autentik,
seperti cerita rakyat lokal.

Larangan
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Mempromosikan
pariwisata
Berkelanjutan

Warisan budaya
mempromosikan  pariwisata
berkelanjutan dengan menjaga
sumber daya sambil
memungkinkan
pengembangan pariwisata.

Taman Jati  Larangan
menekankan konservasi
warisan budaya dan praktik
berkelanjutan, menarik
wisatawan yang  peduli
dengan warisan budaya.

Menargetkan pasar
wisatawan

Warisan budaya

memungkinkan penargetan
segmen  wisatawan  yang
spesifik, seperti pariwisata

budaya dan warisan.

Taman Jati Larangan dapat
menarik pasar wisatawan
yang  tertarik  dengan
pariwisata budaya, warisan
terkait dengan peristiwa
sejarah lokal.

Pemasaran Melalui
Platform Digital

Pemasaran digital
meningkatkan visibilitas merek
dengan membagikan konten
warisan budaya secara online,
yang dapat  menjangkau
audiens global.

Taman Jati Larangan dapat
memanfaatkan media sosial
untuk membagikan Kisah
budaya unik, acara, dan
visualnya untuk menarik
wisatawan nasional.

Sumber: Hasil olah data peneliti

Pengintegrasian warisan budaya dalam brand destinasi memberikan berbagali
manfaat, seperti yang diperlihatkan oleh Taman Jati Larangan. Dengan menonjolkan
warisan yang bersifat nyata bangunan bersejarah makam Mbah Wiroyudho dan tak
berwujud cerita rakyat mengenai pendukung Pangeran Diponegro, Taman Jati Larangan
menciptakan identitas yang unik yang menarik wisatawan yang mencari pengalaman
autentik dan mendalam. Taman Jati Larangan tidak hanya menampilkan warisan budaya
yang asli, tetapi juga menekankan pariwisata berkelanjutan melalui upaya pelestarian
lingkungan dan warisan budaya, menarik wisatawan yang peduli dengan warisan
budaya. Selain itu, kemampuan untuk menargetkan pasar khusus seperti wisatawan
budaya dan warisan budaya memungkinkan Taman Jati Larangan untuk melayani
wisatawan minat khusus, sementara pemasaran digital memperluas jangkauannya ke
wisatawan nasional. Secara keseluruhan, Taman Jati Larangan menjadi contoh
bagaimana warisan budaya dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pembangunan
brand destinasi, memberikan pengalaman wisata yang menyeluruh dan menarik.

KESIMPULAN

Peran penting warisan budaya dalam membangun brand destinasi yang khas dan
menarik menekankan bahwa elemen budaya baik yang bersifat berwujud maupun tak
berwujud berfungsi sebagai ciri khas. Pengintegrasian warisan budaya dalam brand
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destinasi tidak hanya membantu menciptakan identitas lokal yang unik, tetapi juga
meningkatkan keaslian pengalaman wisata, menjadikannya lebih bermakna bagi
wisatawan. Dengan mengambil kasus Taman Jati Larangan sebagai fokus,
menggambarkan bagaimana warisan budaya dapat dimanfaatkan secara efektif untuk
mempromosikan sebuah destinasi. Taman Jati Larangan menjadi contoh bagaimana aset
warisan budaya mulai dari bangunan bersejarah hingga cerita rakyat dapat
diintegrasikan dalam strategi branding destinasi. Pendekatan ini tidak hanya menarik
wisatawan, tetapi juga menciptakan ikatan emosional antara destinasi dan
pengunjungnya. Peran destinasi wisata keberlanjutan juga menjadi aspek penting yang
didapatkan pada Taman Jati Larangan. Dengan fokus pada pelestarian warisan budaya,
Taman Jati Larangan tidak hanya mendukung pariwisata, tetapi juga berkontribusi pada
kesejahteraan jangka panjang lingkungan dan komunitas lokal. Pengintegrasian praktik
berkelanjutan dalam manajemen pariwisata memastikan bahwa generasi mendatang
dapat menikmati pengalaman yang sama tanpa merusak integritas budaya dan alam
destinasi. Selain itu, pentingnya pemasaran wisatawan khusus, di mana warisan budaya
berperan penting dalam menargetkan segmen wisatawan tertentu, seperti pariwisata
budaya dan pariwisata warisan budaya. Segmen-segmen ini sering tertarik pada
destinasi yang menawarkan pengalaman budaya autentik dan memungkinkan
wisatawan untuk terlibat dalam kegiatan yang bermakna seperti menjelajahi tradisi lokal
dan mempelajari sejarah wilayah tersebut.

Pemasaran digital menekankan bagaimana teknologi modern terutama platform
media sosial memungkinkan destinasi Taman Jati Larangan untuk menampilkan
warisan budaya mereka kepada wisatawan nasional. Keterlibatan pemasaran digital ini
memungkinkan Taman Jati Larangan untuk menarik wisatawan, membangun
kesadaran, dan meningkatkan citra brand destinasi, sambil memberikan wiatawan yang
datang gambaran tentang pengalaman kaya yang dapat mereka nikmati. Secara
keseluruhan, pengintegrasian warisan budaya dalam brand destinasi merupakan
pendekatan yang multidimensi yang mempromosikan keberlanjutan, keaslian, dan
keterlibatan emosional. Taman Jati Larangan menunjukkan bagaimana warisan budaya
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan brand destinasi yang unik, kompetitif, dan
berkelanjutan yang menarik berbagai macam wisatawan sekaligus mendukung
pelestarian tradisi budaya untuk generasi yang akan datang.
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